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ABSTRAKSI

Mediyanto, Wisnu.2020. “Analisa Robeknya Container Di In Hold Kapal MV.
Warih Mas Pada Saat Proses Bongkar Muat Di Pelabuhan Ambon *. SKripsi.
Program Diploma 1V, Program Studi Nautika, Politeknik llmu Pelayaran
Semarang. Pembimbing I: Capt. Tri Kismantoro M.M, M.Mar., Pembimbing
II: Romanda Annas Amrullah S.ST., M.M.

Robeknya container merupakan hal yang kerap terjadi pada saat melakukan
kegiatan bongkar muat. Pada dasarnya bila terjadi insiden robeknya container akan
menyebabkan kerugian yang cukup banyak baik dari segi waktu dimana proses
bongkar muat dapat tertunda maupun segi finansial dimana perlunya ongkos
tambahan untuk memperbaiki container tersebut dan biaya tambahan untuk
mengangkat container tersebut. Perlu mengertinya faktor-faktor penyebab insiden
tersebut, mengetahui tindakap—tip %k e prgncegahan dan upaya yang harus
dilakukan bila terjadi ingiqah'ﬁ_‘tersébu't' erlipakan hal yang wajib diketahui oleh
seseorang yang bekefja'di atas kapal dan menangani‘bongkar muat container.

Dalam penulisan. _'ri'psi ini peneliti menggunak'anf_’r’ﬁgiode deskriptif kualitatif.
Observasi, Wawaqbe}:_p&dan studi pustaka dilakikan untuk fengumpulkan data yang
relevan. analisis,dafd diartikan-sebagal kegiatar yang dilakukan untuk mengubah
data hasil. dari, sebuah /penelitia’ menjadi informasi, 'yang nantinya bisa
dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan. '

Analisis data mengh:qisjt_kan simpulan bahwa terjadinya kerobekan container
disebabkan oleh berbagal faktor sepg_ﬁti faktor kurangrya keahlian dan tanggung
jawab seseorang dalam [ etakukan/ fugas mereka: masing-masing dalam proses
bongkar muat yang terjadi..,Fakstokr Iafpnyajgg'a disebabkan oleh faktor alat bongkar
muat yang kurang.baik sehingga mewgakibatkan pengayunan muatan pada saat di
hive up oleh créne beklebih.dan'meny<babkan tersangkutiya container yang sedang
dibongkar di dalani'sela-seld cell 'guide dalarf palka-engan mengetahui faktor-
faktor tersebut, maka kerusakan container dapat diminimalisir dengan mengurangi
kesalahan daripada o‘rahg—og" ng-yang sedang-melakukan operasi bongkar muat dan
juga melakukan evaluasi pekerjaamyang-telah'ttilakukan dengan cara mengadakan
safety meeting secara rutin. -

Kata kunci: Kerusakan container, container robek, bongkar muat
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ABSTRACT

Mediyanto, Wisnu.2020. “The Analysis of The Damage Container in MV. Warih
Mas On Loading And Discharging Process At Ambon Port “.Thesis. Diploma
IV Program. Nautical Studies. Semarang Merchant Marine Polytechnic. 1%
Supervisor: Capt. Tri Kismantoro M.M, M.Mar., 2" Supervisor: Romanda
Annas Amrullah S.ST., M.M.

Torn of the container is a common thing when loading and unloading activities
happen. When this happens, the torn container will cause a considerable loss in time
like the loading and unloading process can be delayed and the financial aspect
where we need additional costs to repair the container and additional costs for lifting
container. It is necessary to uncover the factors that cause the emergence, study the
actions to evade it and actions thzilt L f‘t be-dane if the the emergence occurs is
something that must be-Kn q@ﬁ{by SomeoneV V\ihp works on the ship and container
loading and unloadln%m kdhng g 5{-

In write of this _tﬁésw researchers; used a qual lﬁtfwe descriptive method.
Observations, mte'r\news and literature studies conducted‘to collect relevant data.
Data analysis is- deﬂned as the activitics carried out to tré‘nsferm data resulting from
research into lnformatlon thatCan be used to make & conglusions.

The data analysis produces conclusmns that the torn of containers caused by various
factors such as factors that affect a persof's expertlse and responsibility in carrying
out their respective duties in e |oad|ﬁg and unloading process that occurs. Other
factors also cause by the' Wers’g}of Iogdmg]an tmloadmg maghine so it caused the
excessive swmg ‘when containe was‘]mvmg u'p with crane and it make the container
get stuck on gap'of,in hold’s cell guide-By knowmg these' factors container damage
can be minimized by: redUCIngthe errais of people who a;re cafrying out loading and
unloading operatloﬁé a-nd algo "evalﬁﬁtmg the-work done @4 held the safety meetings

regularl .
gularly. ,,5»‘ . f:.; 5

Keywords: Container damd?;e torgl of ogntalrﬁr Ioadlng and unloading



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Di era revolusi industri ini perkembangan dunia pelayaran semakin
pesat akan suatu kebutuhan transportasi laut di suatu negara. Semakin
banyaknya permintaan barang/komoditas dalam jumlah yang banyak semakin

menekan perusahaan pelayarjdn'uhkﬂk FhEnyedlakan media transportasi guna

F .‘ '||"1 3 "‘-3.1L

memenuhl eghﬁlntaan barang/lomoditas tersékft;t Untuk itu diperlukan

¥

kapasitas anbkdtan yang. optlmaHentunya dengan‘*menggunakan transportasi

laut yang; dapat mengantarkan barang/komodltas yang relatlf banyak dan tepat

|
Lr

- - —T ‘-:' l‘ | S—
Salah satu S|stem pengangkutah barang/komodltas tersebut adalah

wakiu 'J--'f. L . ‘|'

sistem pengangkutan dengan m,enggunakan petl kémas Mengingat dewasa
ini s emakm banyaknya permlntaan barang/komodﬁas yang diangkut secara

-C --1"1.

sekaligus dengan jlﬂfﬂah yangrlbanyak menggunakan angkutan laut
mendorong para konsumen menggunakan peti kemas sebagai sarana
pengangkutan barang/komoditas karena dinilai lebih efektif, aman dan
ekonomis.

Gagasan pokok sistem peti kemas sebenarnya sudah ada sejak abad
ke-18, hanya saja, kendaraan yang dipakai adalah kereta kuda. Ukuran peti
disesuaikan dengan wadah keretanya dan masih banyaknya kerusakan akibat
pemuatan secara konvensional pada penyaluran logistik, sehingga banyak

sekali resiko kerusakan pada muatan dan biaya buruh yang sangat mahal.
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Tetapi sekarang ini pemuatan menggunakan peti kemas semakin meningkat
sehingga membuat pengangkutan barang/komoditas menjadi semakin cepat,
tepat, semakin berkurangnya kerusakan akibat pemuatan, mengurangi resiko
pencurian, dan biaya yang relatif murah.

Dalam memuat peti kemas ada yang dimuat di dalam palka maupun di
luar palka atau biasa disebut dengan On Deck. Pemuatan peti kemas sendiri
harus memperhatikan bay, row, dan tier yang sesuai dengan bay plan, juga
peletakan muatan berbaha,éla naruﬂqlletakan jauh dari akomodasi kapal. Pada
tanggal 18 Jam@‘t 2018 MV. Warih I\/Ias sedang melakukan proses bongkar
peti kemas dl pelabuhan Ambon yang mana pembohgkaran tersebut langsung
dilakukan oleh plhak darat -segera setefal’, kapa] éelesal proses sandar.
Ketldaksesualan pembongkaran dan tldak adanya koordlna5| antara Loading
Foreman. dan Muahm Lmenyebabkan Kesalahan urutan pembpongkaran peti
kemas di dalam palka petl kemas yang seharusnya dlbongkar tertumpuk di

dalam palka .tersangkut dan meﬂyebabkan pembongkaran paksa peti kemas

yang berulung dengan robeknya peti kemas tetsebut

sedang dibongkar tersangkut di dalam palka ataupun pada saat diangkatnya
peti kemas dan menyenggol peti kemas yang lain dan menyebabkan peti
kemas tersebut robek. Sementara itu, robeknya peti kemas sendiri dapat
menyebabkan kerugian finansial untuk pihak pemuat yang cukup besar dan
juga kerugian untuk pihak kapal dikarenakan tidak terpenuhinya tingkat
standardisasi keamanan pada peti kemas tersebut contohnya bila saat terjadi
hujan, air dapat masuk melewati celah-celah peti kemas yang robek dan

menyebabkan rusaknya muatan yang ada di dalamnya.
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1.2.

1.3.

Dengan adanya masalah tersebut membuat penulis tertarik untuk
menganalisa peristiwa tersebut dan menulisnya dalam bentuk karya tulis
ilmiah yang berjudul “ANALISA ROBEKNYA CONTAINER DI IN HOLD
KAPAL MV WARIH MAS PADA SAAT PROSES BONGKAR MUAT DI
PELABUHAN AMBON”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

W MU p.

dapat dlambll beperaﬁa perﬂmusan maséflahLyang kiranya dapat menjadi

\5- ' .', ,
pertanyaan dan membutuhkan jawaban, yang: ak’an dibahas penulis pada

pembahasan‘ bab bab selanjutnya dalam skr|p3| ‘ |n| Adapun perumusan
masalah itu sendiri, yaltu :

1.2.1. Apa saja fak‘tar }ang memyebabkén container ropek?

1.2.2. Bagalmana penanganan t.erhadap contamer yang robek?

1.2.3. deaﬁkan apa yang ﬂa;;ﬁlt‘dli;kukan untuk menghmdarl terjadinya

‘\.

contamer_‘r_(‘)bel,k!_?? - , :1 q
Batasan Masalah .

Dari perumusan masalah di atas, dapat dilihat begitu luasnya
permasalahan yang timbul sehubungan dengan penanganan container rusak.
Untuk menghindari perluasan pembahasan masalah, maka dalam pembahasan
skripsi ini penulis akan membatasi penanganan container dengan proses
penanganan dari pihak kapal (penanganan saat pihak kapal mengetahui

adanya container yang robek) MV Warih Mas (DWT 8180 T) kepada pihak

pelabuhan Ambon.



1.4.

1.5.

Tujuan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, tujuan yang ingin penulis capai Yyaitu
sebagai berikut :
1.4.1. Dapat mengetahui faktor penyebab terjadinya robeknya container
1.4.2. Dapat mengetahui penanganan saat mengetahui adanya container
robek

1.4.3. Perwira dapat mengetahui_tindakan-tindakan yang dapat dilakukan

ILMU p.~

agar tldak Iec}adl robeknya contamém %

Manfaat Pe[j_éhtlan *

&
-

Dlharapkan dar1 hasﬂ penelltlan mengenal “Analisa robeknya

container diin hold kapal MV Warlh Mas pada saat proses bongkar muat di

pelabuhan Ambon’; yang penehtla lakukali ddpat bermanfaat bukan hanya bagi
penulis tetapl Juga berm&nfaat bagl pembaca Adapun manfaat manfaat dari
_ “ 0 ~‘ i :
penullsan skrgpsa |n| yartu e o S
R

1.5.1. Manfaatfoeorlt{sr -:"1
w_ W] A = P

T l

1.5.1.1. Untuk memberlkan ‘informasi kepada pembaca secara umum
dan pembaca secara khusus (calon kru ataupun kru kapal
container) mengenai tindakan-tindakan yang dapat
dilakukan saat mengetahui adanya container robek dan
penanganan container robek..

1.5.1.2. Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi pada saat kegiatan
bongkar muat berlangsung, sehingga dapat mengurangi

tingkat robeknya container.



1.5.2.

1.6. Slstematlkqu’enullsan

Manfaat Praktis

1.5.2.1. Orang banyak terutama yang akan atau sedang bekerja di atas
kapal jenis container dapat menggunakan skripsi ini sebagai
masukan dalam penanganan bongkar muat agar
meningkatkan kewaspadaan pada saat berdinas jaga sandar
dan terhindar dari kerobekan container.

1.5.2.2. Bagi kapal MV Warih Mas, untuk meningkatkan
keteramglan,awag ka_pal dalam hal penanganan container

*fbbek yang telah dltemukan ),
£y, \ fT‘

Slstematlka penullsan Skl’ipSI |n| dlbagl menjadl V bab, dimana

masing- masmg bab sallng berkaltan satu dengan yang lainnya sehingga

tercapai jtujuan yang llhgln penulls clapzn dalam/ penulisan skripsi ini.

A

Slstematlka tersebut dapat diuralkan sebagal benkut;r_';

1.6.1.

1.6.2.

BaglaeAwal lﬁ'

i
W

Baglan awal skrlpS| hi mencakup halaman sampul depan, halaman
judul, halé'ma}ri WpersetUJuam halaman pengesahan, halaman kata
pengantar, halaman motto, halaman persembahan, daftar isi, daftar
gambar, daftar kampiran, dan abstraksi.

Bagian Utama

Bagian utama skripsi ini penulis sajikan dalam 5 bab yang memiliki
keterkaitan antara bab satu dengan yang lainnya, sehingga penulis
berhaarap supaya pembaca dapat dengan mudah memahami seluruh

uraian dalam skripsi ini. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai

berikut:



BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang berbagai aspek antara lain latar
belakang masalah skripsi, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian serta sistematika penulisan skripsi ini.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi
pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, pembatasan
masalah, tu;ua beﬁéﬁiﬁh{l rﬁbﬁfgqj[ .penelitian, serta sistematika

- _‘ '.|-\v " : == '-7.-"._': ‘L‘-'

penullsah ‘“f’,‘ ™,

BAB'” Iﬁ METODOLQGl PENELITIAN :

Pada bab ni dluralkan tentang tlnjauan pustaka yang berisikan teori-

teori atau pemlklran pemtklran yiang melanda5| judul penelitian yang
[ # _«f‘ |

dlsusun sedemlklan rupa sehlngga merupakan satu kesatuan utuh yang

dljadlkan Iandasan penyusunan kerangka pemlklran dan definisi

"‘ ah '!:l

opera5|ona1 tentang Mariabel atau |stllah I'a'fn dalam penelitian yang
. T,

dianggap pentmg" A R : :al >

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH
Bab ini merupakan inti ataupun isi pokok dari skripsi yang penulis
tulis. Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang diteliti,
analisa masalah, dan pembahasan masalah.

BAB V : PENUTUP

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik

kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab

ini, penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat

6



1.6.3.

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi
penelitian.

Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi ini mencakup daftar pustaka, daftar riwayat
hidup, dan lampiran. Pada halaman lampiran berisi data/keterangan

lain yang menunjang uraian yang disajikan dalam bagian utama

skripsi.




B AB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
Menurut Kamus Bahasa Indonesia Edisi Baru Pandom Media
Nusantara, pengertian analisis yaitu :
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,

dsb) untuk mengetgﬁu\,\feadéaprq)gﬁéngbs‘egenamya (sebab, musibah, duduk

4 .
perkaranya, dsQ}/\(2014 44) = 'q,-’}:?
"“;
2.1.1. KIasQrfrk'am Kapal Comtatnefm i \

|:,.i . I.'.J'.r 1
Menurut '&Imber (1 1 65} kapal contalner adalah sebuah

kapal yang dlrangg s nthkaapat mengangkut container. Dan

dalam strukturn Da Gpntalner memlllkl dudukan serta

penahan conta{mg (cbptﬁmeh base cone) atefu yang biasa orang sebut
\ AT U e
dengan se{%atu cont%er Kekuatan gelidaﬁﬁya pun harus cukup kuat
untuk menahah'l-t.fontginer )ﬁng bpcad§ di atasnya. Adapun jenis-jenis
kapal pengangkut contalner adalah sebagai berikut:
2.1.1.1 Kapal Semi Container
Kapal semi container adalah kapal yang biasa digunakan
mengangkut container bersama-sama dengan muatan yang
tidak dimuat dalam container (break bulk), dengan kata lain
muatan tidak dibungkus secara konvensional. Pada bagian-

bagian palka atau ruang muat dari kapal ini terdapat lubang-

lubang untuk pemasangan base cone bila akan dimuati
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container yang juga terdapat di atas geladaknya. Kapal-kapal
jenis ini biasanya tidak dipasang cell guide container, karena
bila dipasang akan menghalangi muatan break bulk serta
ruangan untuk break bulk cargo nya akan berkurang.
2.1.1.2 Kapal Full Container

Sesuai dengan namanya, kapal-kapal jenis ini digunakan
hanya untuk memuat container. Pada ruang-ruang muatnya
dlpgsang cell guidé ’conf.’amer sehlngga container yang akan

xd1muat ke dalam ruang muat darﬁal dengan mudah diarahkan

i, o
Lt
3

__,-:f?melalm cell .gurde—.‘--:—Dl atas gelada’k, kapal biasanya juga
d|pasang cell gmde Selaln berfun95| untuk mengarahkan

contamer pada tempat keq]udu‘kannya di dalam palka (in hold)

[ :a,' |

dan dl_ atas,_palka (on ,de.ck), c_e,II guide j Juga berfungsi sebagai

: ""',;-:;penahan contamar terhadap gaya- gaya kapal yang timbul pada

T —
,.|:|‘ L ::,l A

saat kapal bemlayar di laut bebas: d</
i _ Y

S
2.1.2. Pengertlan'Cof}*talner_;_? ;:a. o

]

Menurut Tumbel (1991 : 4) Container adalah kotak besar dari
berbagai ukuran dan terbuat dari berbagai jenis pembangunan yang
kegunaannya untuk pengangkutan barang-barang baik melalui darat,
laut maupun udara. Adapun hal-hal yang berkaitan dengan ukuran-
ukuran, definisi-definisi, jenis-jenis container ditetapkan oleh 1SO
(International Standard Organization), karena pada mulanya
container dibangun dari berbagai macam ukuran yang tidak seragam.

Dan pada umumnya ukuran container yang sering digunakan adalah
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ukuran 20 feet, 40 feet, dan 45 feet. Adapun pembagian dimensi luar
container dalam 20 feet, 40 feet, dan 45 feet adalah sebagai berikut:

2.1.2.1. Container 20 feet

Panjang . 20" atau 6,058 meter
Lebar : 8' atau 2,438 meter
Tinggi : 8' 6" atau 2,591 meter
Daya angkut maksimum 22,1 ton
Ber \g&.@é@nﬂtfﬁ‘”&mﬁgﬂq 2, 2 ton

2.1.2 2 "%@ntalner 40 feet 'qu,\

b 8 afqu 2 438 meter

8' 6" atau 2,591 meter

L A

-e,,.t; 27,1 ton

A<
Panlaﬁgi- A 'E_:t p-. 45 atau 13,716 meter
Lebar : 8' atau 2,438 meter
Tinggi . 9' 6" atau 2,896 meter
Daya angkut maksimum : 29,6 ton
Berat kosong container 4,8 ton

Menurut Tabak (1970 : 4) dalam bukunya Cargo Container :
Their Stowage, Handling and Movement container sebagai bidang
pemuat memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

2.1.2.4. Memiliki sifat tetap dan cukup kuat digunakan berulang kali



2.1.3.
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2.1.2.5. Dirancang sedemikian rupa agar mudah saat pengisian dan
pengosongannya

2.1.2.6. Mempunyai ruangan dalam sebesar 1 meter kubik atau lebih

2.1.2.7. Dilengkapi dengan peralatan yang sesuai dan cocok untuk
digunakan, terutama bila terjadi perpindahan sarana
pengangkutan dari model satu ke yang lainnya.

2.1.2.8. Dirancang khusus untuk pengangkutan barang dengan
berbagai:ktlﬁé'sé&én ﬂngalfjut tanpa adanya penanganan

‘\terhadap muatan-saat perplndaﬁaﬁ tersebut

r_._,.

Klas‘i'ﬂkam Containers——, AN

b
‘ ;_ "- "-h

' Menurut :'Tumbel (-1é91 -6) | /berdasarkan  maksud

penggunaanﬁya, Contalnef dapat Plkla3|f|ka5|kan sebagai berikut:
| r .-*Lr | =

2. 1 3! 1 General‘*Cargo Contamer

S

""':"‘:

N, Qeneral 0 Cargo Contalrﬁer berfungsi  untuk
; E ..-meng;r.\:gkui,lberbagal .j-enls ‘rtﬁsu'afan kering atau general

o -

.Eca\rgdi gang tldakTmem@slukan ‘perhatian khusus. Container
jenis ini sangat sesuai untuk memuat barang yang dikemas
dalam packing, pada lantai atau dinding.

2.1.3.2. Thermal Container

Thermal Container atau biasa disebut dengan reefer
container merupakan container yang memiliki sistem
pengatur udara di dalamnya. Container jenis ini digunakan

untuk mengangkut muatan beku dengan suhu yang selalu

dikontrol seperti ikan, es krim, dll. Mempunyai konstruksi



2.1.3 3\:‘%Dry Bulk Container i:'ff-f_,‘“j '-

-
" "

2.1.34.

"’:-
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tertutup dinding, lantai, atap, dan pintu yang dilapisi dengan
insulasi untuk mengurangi terjadinya perubahan suhu antara
bagian dalam dan bagian luar container. Pengaturan suhunya
sendiri dipasang alat pengukur suhu yang mana sumber
listriknya berasal dari listrik kapal. Karena adanya sistem
insulasi, alat pendingin serta generator pembangkit listrik
membuat berat container jenis ini lebih berat dari container

,Iamnya,dan thilatad yéhg plsa dimuat menjadi terbatas.

o .‘ '||"1 ™ - ‘-fﬂL

F

.w:_..‘
o

Dry- Bulk Contamer me‘mpakan container yang
digunakan untuk memuat muatan kerlng curah seperti biji-
buian, beras, gandum| dII Untuk pemuatannya sendiri

 — T4
contamer |n| memlljkl Iubang fubang, d| bagian atasnya yang

--..:_.rdlgunakan seba,gal pmtu” contamér tersebut Container ini

.,l -

tetap memmkl pintu keC|I dan '-b'eéar‘yang berfungsi untuk

& o

»

"memﬂahgka,r muatan qtengan cara menaikkan salah satu

ujung container. Juga untuk mempercepat proses bongkar,
dilengkapi dengan alat penggetar agar muatan lebih mudah
keluar dari container.
Tank Container

Tank Container merupakan tangki yang dipasang di
dalam kerangka container yang dimensinya sudah
ditetapkan oleh 1SO. Container jenis ini digunakan untuk

memuat muatan berbentuk cair, biasanya bahan bakar.
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2.1.3.5. Open Top Container
Open Top Container merupakan container yang pada
bagian atasnya terbuka. Container jenis ini sangat cocok
untuk memuat muatan yang memiliki tinggi melebihi tinggi
container dan relatif besar sehingga tidak memungkinkan
dimuat dari pintu container, dan pemuatannya dilakukan dari
atas container ini.
2.1.3.6. Opens-qde dén'tﬂl'n'er

. ’1 J
_{? ’ Open Side Contalner mer"uf:akan container yang pada

I

-fiif"'salah satti atau kedua snsmya “terbuka Pemuatan dapat

dllaku,_lgan,dan salah __satn _s,psa manapun kedua belah sisi

co’ntéfner sertal biasa ﬁii'rnfiéti dari pintu. Dengan adanya
I r "F::r I | —

langlt-la‘nglt y"éng bersrfat ‘tetap menyebabkan container
> -::;::;;_. jenis Inil tahan tﬁrhadap panas dan ﬁu Jan
2137 ..-Ope-nsllD.oori,;ontalner = \ '3

& .

“hpen Roor f:pntalher merupakan container yang pada
bagian plntunya terbuka. Container jenis ini biasa digunakan
untuk memuat muatan yang memiliki panjang melebihi
panjang container yang dimuati sehingga tidak
memungkinkan pintu container tertutup. Biasanya container
jenis ini digunakan untuk memuat kayu atau besi panjang.

2.1.3.8. Platform Container

Platform Container merupakan container yang hanya

terbentuk dari bagian dasar container dan dilengkapi dengan
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corner casting atau lubang pengangkatnya yang terletak
pada keempat ujung sudutnya, tetapi tidak memiliki tiang
sudut (corner post). Container jenis ini tidak dapat di hive
up dengan spreader biasa tetapi haruslah menggunakan lift
lock sling atau spreader biasa yang disambung dengan sling

rantai yang dipasang pada keempat sudutnya.

2.1.4. Pengertian Bongkar Muat

Menur\t{LﬂG‘ian r*ﬁ&h Mﬂéa&;o (1990:30) bongkar muat
merupagan ‘Jasa pelayanan membongﬁaﬁlﬂdan/ke kapal, dermaga,
tong% truk atau mua%e}an/ke dermagé\f'[ ngkang, truk ke/dalam

u‘" O

palka dengan meh‘gguha ‘rat’bbhgkar muat sepertl derek kapal atau

sl
| By

yang lain. :1 ';"'

2141 Bengka ﬁé!(/'

u 2 I, 4 i.ﬂr ’Merpgémbll muatan ya{ﬁ'@ dtdaratkan oleh crane

{:\ '@dadermaga

24. 4'i‘?2 Memlﬁahkan muatan darl dermaga ke gudang
atau darl dermaga ke lapangan penumpukan.

2.1.4.1.3. Menyusun atau menumpuk muatan di dalam
lapangan penumpukan muatan.

2.1.4.2. Muat

2.1.4.2.1. Membawa muatan dari lapangan penumpukan
muatan atau gudang pelabuhan.

2.1.4.2.2. Memindahkan muatan dari lapangan

penumpukan muatan atau gudang ke dermaga.
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2.1.4.2.3. Meletakkan barang di bawah crane.
2.1.4.2.4. Mengangkat barang dari dermaga ke kapal.
2.1.5. Prinsip Memuat
Menurut Istopo ( 1999 : 1) penataan atau stowage dalam istilah
kepelautan merupakan salah satu bagian yang penting dari ilmu
kecakapan pelaut. Menyusun ( stowage ) muatan di dalam kapal harus
sedemikian rupa untuk dapat memenuhi persyaratan sebagai berikut:

2.15.1. Melmd{mgnikaﬁql (m,e_mbagl muatan secara tegak dan

I.ii .:a,.

«h’iembUJur secara merata)
2. 1 &“’Z Melmdungl awak kapal dan buruh dhrl bahaya muatan.

:|

2.1. 5 3 Stowage harus dl_lakukan sedemlklan rupa hingga broken

stowage sekecn mungkln
.=!

211.5.4. Mehndi,mgl mpatan aglzr tjdak rusak saat _dimuat, selama

berada d| kap'al dan selama pembongkaran di pelabuhan
‘1 “ 1 X ;

.q{':.._j'tu j uan, o ’g; —

v

.',_r’u r -
2.15.5: 'ﬁhenjaga agar pemuatan dd&ksanakan secara teratur dan

-y
5|stemat|s Lm-tuk ﬁ}enghmdarl terjadinya over stowage dan

over carriage, sehingga biayanya sekecil mungkin, dan
bongkar muat dilakukan dengan cepat dan aman.
Menurut IMO ( 2003 : 17 ) tentang membawa dan mengamankan
container di geladak menyebutkan bahwa:
2.1.5.6. Penataan
2.1.5.6.1. Container yang diangkat di atas geladak
ditempatkan secara membujur searah haluan dan

buritan.
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2.1.5.6.2. Penataan container tidak boleh melebihi sisi
kapal.

2.1.5.6.3. Container disusun dan diamankan sesuai dengan
izin dari orang yang bertanggung jawab terhadap
operasional kapal.

2.1.5.6.4. Berat container tidak boleh melebihi kekuatan
dari geladak atau hatch cover dimana container

2 ﬂ,\'@ 'w_fﬂﬂf!mpﬂgn
—{éngamanan

S . «q,p

Q ;;2.1.5.7.1. Semua container hé ‘u?-ﬂlamankan dengan baik

2.15.8.

'In‘?ea_gpggh supaya t'ldak bergeser. Hatch

Iqa/us d| Iashlng sesuai standar.

\ o . 3
‘*“‘2 1@ - &h-mg"dluia.makaﬁ/ édln dari tali kawat atau
‘ntal E@han dengan  karakteristik

p%malﬁng_aﬁyang hampir sama.

2.1.5.7.4. Klip kawat harus cukup dilumasi

2.15.75. Lashing harus selalu dijaga terutama
tegangannya, karena gerakan kapal
mempengaruhi tegangan ini.

Persiapan

2.1.5.8.1. Mempersiapkan bay plan container.

2.1.5.8.2. Semua sepatu container disingkirkan dari

ruangan palka dan disimpan pada tempatnya.



2:22:

2.2.3.

2.2.4.

2.2.5.

2.2.6.

2.2.7.

2.2.8.
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2.1.5.8.3. Palka dan ruang muat tween deck disapu bersih
seluruhnya dari atas ke bawah.

2.1.5.8.4. Got—gotnya disapu dan dibersihkan dari sampah-
sampah.

2.1.5.8.5. Mempersiapkan alat-alat lashing container.

2.1.5.8.6. Mempersiapkan alat bongkar muat seperti

membuka lashing dan kipas pendingin udara

\_{‘ qugﬂgydlr ?rl seperangkat pipa-pipa brine.

"'.
‘1‘*"’& "T J»—
ng?gfﬁer ! - Peti atau kotK\ ng digunakan untuk
fa f ;-;Kg;;.*‘"' 2 m(ﬁﬁu_ﬁat barang / muatan
‘Robek , _F::_:t 4‘ i %&n _,tcontalrier yang menyebabkan
i" f
Igrgores Iebar hingga berlubang.
o
Awak KapaL y ; Q buah kapal yang  bertugas
h‘-ﬁ”l 0 |9 -

, @ R{ “ _?U_nqe‘ngoné:a5|k@'n é{:lpa{

Palka(?‘ =-Ruang mua:{;ang ‘digunakan untuk memuat
M A— rﬁjatanp/‘ container.

Hatch Cover . Penutup atas palka.

Ponton . Jenis Hatch Cover yang cara membuka dan
tutupnya dengan cara mengangkatnya
dengan menggunakan crane.

In Hold : Ruang muat yang berada di bawah hatch

cover.

On Deck : Ruang muat yang ada di atas hatch cover.



2.29. Crane

2.2.10. Sling

2.2.11. Spreader
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. Alat berat yang digunakan sebagai alat

bongkar muat.

. Sebuah alat bantu bongkar muat yang

berbentuk wire baja.

: Alat yang digunakan untuk mengangkat

muatan  container  yang  memiliki

penguncian di setiap sudutnya.




2.3. Kerangka Pikir

1.

2.

3.

Latar Belakang
Rumusan Masalah

Apa saja faktor yang menyebabkan
container robek?
Bagaimana penanganan
container yang robek?
Tindakan apa yang dapat dilakukan untuk
menghindari terjadinya container robek
di dalam nalka’7

terhadap

TUJ

."3‘1

1Q‘Bapat
}e‘rjadlnya robeknla contamer ‘\\”3—’ |
n

"’“J——
enelltlan
mengetahui  faktor pe‘&ebab

tmdakaﬁ yang dap

/2 Dapati menqgahul.
mengetahui‘iég on’fai her robek. |
3 PerWJm dapat geIéT:ur tlndakanv_

terjaql ro eknya nt?ine

penaiigana saat

|Iakukaﬂ agar tidak

_.'

Landasan Teori -

41
Jd:.
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. '| '*'L_,.f-"_'-"' F / . Metode

: {Beskrlptlf Kualitatif

Pene

\ 4

litian

\ 4

Kesimpulan




BABV

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan fakta dan data hasil penelitian yang telah dilakukan penulis
di atas kapal terkait pembahasan “Analisa Robeknya Container Di In Hold
Kapal MV Warih Mas Pada Saat Proses Bongkar Muat Di Pelabuhan

Ambon”, maka set{i‘g;qmﬁagﬁéﬂr"gkhlrﬁhaylls menarik kesimpulan sebagai

<
berikut: \S‘ ; 'qr’l-
gle ) ﬁ?

5.1.1. Fak%t:fﬂfaktor yang menygbabkan terjadl?rxa contalner robek ialah
e N Y
faktbr manu5|aad‘an ‘Fa Ktops alatxbongkar muat seperti kurangnya

pelabuhan da m gatu!)&wh kurangnya pengawasan dari

perW|ra Jaga teﬂgalt bongka‘rL muat penggunaan crane yang sudah
! ,53 ", F S oy

pengalamanidérl b'pera:;éérane i?urangnya kemampuan dari foreman

erlalu tu%‘dan Jugaﬂengapllkasmn cranegéng masih menggunakan
el 4
wire dan tiger ’fbtk h%')k = p

5.1.2. Setelah menemukan terjadlnya kerusakan container, hal selanjutnya
yang dapat dilakukan pihak kapal ialah membuat damage report dan
statement of fact sebagai bukti yang sah tentang kerusakan container
yang terjadi.

5.1.3. Untuk menghindari terjadinya kerusakan container, pihak kapal dapat
melakukan upaya-upaya untuk menghindari terjadinya kerobekan

container diantaranya dengan mengadakan safety meeting,

64



5.2. Saran
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melaksanakan tugas jaga dengan baik, dan menerapkan bongkar muat

sesuai bay plan.

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas maka dapat disampaikan beberapa

saran dari penulis yang dapat meningkatkan keselamatan dan keamanan kerja

pada saat bongkar muat terutama dalam hal ini untuk menghindari terjadinya

kerobekan container. Berikut saran-saran penulis terkait hal tersebut:

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Sebaiknya.- meméks%alk‘aﬁ ke\/vaspadaan dan kinerja pada saat

melakuKar; keglétan bongkar muat Jug%t"menggunakan tenaga ahli

daiaﬁ1 ;néngoperaSIkan erane Dalam hal» |n| semua mualim jaga

sebalknya tetap memperhatlkan proses bongkar muat yang sedang

terjadi, foreman Ipelabuha«xn harus1 Iebrh tegas dalam mengatur buruh,
[+ — r‘:.“ |

dan menggunakan operator créne yang|, berkompeten dalam

bldangnya (0|

Er Fiae,

% 4 '!:!ﬁ

Sebalknya setelah mengetahui mic,lden agap"u”n dan tidak hanya insiden
kerusakanx'con_ta” nerk_j‘tetaqj_,i |n5|,den ;ang lain perwira jaga segera
melapor kepada Mualim | atéu Nakhoda agar tidak timbulnya
kericuhan yang disebabkan oleh kesalahpahaman.

Sebaiknya upaya-upaya untuk menghindari terjadinya kerusakan
container dilaksanakan dengan baik agar kerusakan container dapat
dihindari dan diminimalisir sekecil mungkin seperti pelaksanaan
safety meeting secara rutin, pelaksanaan dinas jaga pelabuhan yang

baik, dan juga menerapkan bayplan pada saat melakukan proses

bongkar muat.
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DESCRIPTON OF VESSEL - NB.8180DWT E

MV. WARTH MAS ex. Boda 2

VESSEL'S TYPE : Container Vessel

OWNER : PT PELAYARAN TEMPURAN EMAS TBK (IMO 1296233 )

MANAGEMENT : PT. TIRTAMAS EXPRESS (IMO 1903936)

BUILDER / YARD NUMBER : Ningbo Boda Shipbuilding Co. Ltd.
Address : Puxiang West Road Hepu Town, Xiangshan County 315731,
Zhejiang Province, Ningbo(Shipbuilding area),China/ BD 1202

KEEL LAID +18 April 2012 ~

LAUNCHING +19 September 2012

DELIVERY : 28 November 2012

FLAG : INDONESIA

PORT OF REGISTRY :JAKARTA

OFFICIAL NO. / MARK %

IMONO 19672351

CALLSIGN :POYG

INMARSAT-CID 524019100

MMSI 525019100

CLASS / REGISTER NO. +BKI/

NUMBER OF HOLDS / HATCHES ~ :3 HOLDS

SPEED / FUEL CONSUMPTION :10.5 knots
FIGURES BASED ON GOOD WEATHER CONDITION ( MAX BEAUFORT 3 AND SEA STATE
DOUGLAS 2 ) WITHOUT ANY ADVERSE CURRENT AND IN DEEP WATER ON A DRAFT OF 9.00 M.

FUEL SPECIFICATION : HFO 180 cst
CONTAINER INTAKE
. TOTAL : 558 TEUS DWCC: 7800 MT
UNDER DECK % 1246 TEUS
ON DECK : 312 TEUS
HOMOGENOUS LOADING :
REEFER PLUG :50

CONTAINER STACK WEIGHT :
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DAFTAR WAWANCARA
Pada saat di atasa kapal, penulis melakukan wawancara terhadap narasumber-
narasumber yang terkait dengan insiden robeknya container di atas kapal
diantaranya wawancara dengan Nakhoda, Mualim I, Mualim I1l, dan Foreman
pelabuhan. Dalam wawancara tersebut penulis menanyakan beberapa pertanyaan

terkait dengan kejadian tersebut.

, »m i v 'I\lraraSerberl : Nakhoda
P f‘" ! Nama 'f"*“ Capt La Hasan
'ﬂ-\_

g
£Lr

Peneliti = :tSelamat suang f;am mohon |2|n“‘<saya akan menanyakan

.= "}

' beberapa hal terkalt |n3|den kerusakan container yang telah

terjadl Yang pertama m¢nurut Capt.. La Hasan apa yang

menjadl penyebab‘ kerusakan container pada saat-bongkar muat

FF ;-7-.’

|m Capt’> 3 0 V.
Narasumber :' Kalau saya arﬂatl kerusakan.. cqlntamer kemarin itu banyak

penyebab}\ya partamandan :f%elalalah perwira jaganya dan awak
kapal yang saat itu sedang berdinas jaga, kedua karena
foremannya, ketiga karena buruhnya, kelima alat bongkar
muatnya, dan yang keenam karena kesalahan penggunaan alat
bongkar muanya swing sana sini bentur sana sini membuat
container nyangkut di palka.

Peneliti . Baik Capt., lalu bila telah terjadi kerusakan tersebut, tindakan

apa yang selanjutnya harus dilakukan oleh pihak kapal Capt.?
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Narasumber

Peneliti

¢ =S ‘:- N, -
-~ mendatang Capt‘>“ \
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. Saat terjadi kerusakan container contohnya robeknya container,
pihak kapal haruslah mengetahui kejadian tersebut, container
mana yang robek, posisi bay, row, tiernya, jenis kerusakannya
dan juga lokasi robeknya ada di bagian mana container. Minimal
ya perwira jaganya tahu lah. Selanjutnya dibuat damage report
olenh Mualim |, dokumen itu dipakai sebagai bukti kerusakan
container ke pihak darat dan juga perusahaan.

: LaIu sepag‘m‘plhgak kéf)al haHnal apa saja yang dapat dilakukan

udi’uk mencegah  terjadinya mad@hv d| waktu yang akan

-
i 4 ;' o

I/ ‘Karena yang nafnanya |n3|den tidak ada yang tahu kapan

terjadlhya maka klta se|aky orang yang bekerja di atas kapal

4 hanya: blsa berusaha memfnlmahsw terjadlnya insiden tersebut,

dtantaranya blsa dengan mengadakan safety meeting secara rutin

l: LY =t 2 : l i ,r—., i

'untuk mengev&luay pekerjaan Qlekerjaan yang sudah-sudah,
bisa Jugaiééngaa memakarﬁ‘alkan dinas jaga, baik dari mualim
jaga dan kru jaga selaku orang yang mengawasi jalannya
bongkar muat, ataupun Mualim | selaku orang yang membuat
bay plan harus diperhatikan sebaik mungkin. Dengan melakukan
hal-hal tersebut setidaknya kita bisa menghindari terjadinya
kerusakan container sekecil mungkin.

. Baik Capt. terima kasih atas waktu yang telah diberikan.
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Narasumber Il : Mualim |
Nama : Franco Siga Kupok
: Selamat siang Chief, mohon izin saya akan menanyakan
beberapa hal terkait insiden kerusakan container yang telah
terjadi. Yang pertama, menurut Chief apa yang menjadi
penyebab kerusakan container pada saat bongkar muat ini?
: Robeknya container pada saat proses bongkar muat ini
dlsebablk-@mb‘ieh éTaf bdng%ar muatnya yang sudah tua dan sering

ngﬁdat terutama jeriis luffing crané'ﬁtrang cocok dengan kapal

/ r.’-‘

klta yang mermjrkt cell: gunde Dﬁambah lagi saya lihat

' ‘foremannya tldak blsa mengatur guruh+ buruh di sini, memang

buruh dl sinisulit dlatur, mqreka suka sallng atur satu sama lain.
J F ’

- - | | S

| Akan tetam%ehargsnya sebrang pemlmpm harus bisa mengatur

u-'bawahannya agaf peker;aan blsa befjalan dengan lancar. Dan

L T F :
y Y ., ,r—.k ¢

) Jugq,psaya beraﬁggapan bisa Juga dan kurangnya pengawasan
dari perwi?*é Jaga,nya pada vvﬁaktuxltu

: Baik Chief, lalu bila telah terjadi kerusakan tersebut, tindakan
apa yang selanjutnya harus dilakukan oleh pihak kapal Chief?

: Tanggung jawab muatan selama masih ada di atas kapal adalah
tanggung jawab Kita sebagai pihak kapal, tetapi kalau sudah di
darat itu adalah tanggung jawab pihak pelabuhan. Oleh karena
itu ketelitian perwira jaga pada saat jaga sangat diperlukan agar

tidak ada container rusak yang naik pada saat bongkar muat. Dan
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bilamana ada container robek yang hendak naik, sesegera
mungkin mengadu kepada foreman agar tidak dinaikkan. Hal
tersebut dilakukan agar pada pelabuhan tujuan tidak ada
komplain dari pihak manapun. Akan tetapi bila ditemukan
adanya container rusak yang sudah naik atau terjadi kerusakan
container pada saat bongkar muat, sesegera mungkin melapor
kepada saya agar dibuatkan surat damage report untuk bukti ke

perusal}aaha*a‘ta é Bbhan selanjutnya bahwa container yang

'-‘;_be%angkutan memahg sudah rusak df pelabuhan muat / asal.

o

: :tLaIu sebagai plhakkapal hai-hal apa Saja yang dapat dilakukan

'! untuk mencegah' térjadlnya |ns1den d| waktu yang akan

mendatang ChIEf') - . ! -

f _a.' | -

] Kerusakan cqntarner blsa klta hindarj asalkan orang yang

-‘ berdmas Jaga melakukan pekerjaannya dengan baik, kerja sama

":w. : '=l A

'dengan plhak Sdarat Juga haruslah dilakukan untuk selalu

f

1i.
mengonﬁFrhawrpuatgq yan@‘ telah naik atau turun. Terkadang

rusaknya container juga bisa disebabkan oleh pihak darat dalam
hal ini operator cranenya yang masih belum berpengalaman, nah
bila ini terjadi kita tidak bisa berbuat apa-apa, itu sudah jadi
tanggung jawab pihak pelabuhan. Upaya lainnya selain
memaksimalkan dinas jaga, bisa juga dengan mengaplikasikan
bay plan dengan baik, karena saya selaku Mualim |1 membuat

bay plan sudah berkoordinasi dengan pihak pelabuhan dan
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membuatnya sedemikian mungkin agar muatan itu aman pada
saat dibongkar, dimuat, maupun pada saat dibawa oleh kita ke
pelabuhan tujuan. Safety meeting juga berpengaruh sekali, faktor
lain bisa dengan pengamanan container, cek selalu lashingan
atau keamanan container lain seperti pemasangan sepatu
container, bridge fitting, dan lain-lain. Kadang pihak pelabuhan
cuma asal-asalan memasangnya, dan tugas yang berdinas jaga
saat i}uﬂ[gigﬁ}a{ng|'Aaglfj3[%eﬁb5!’§§i nya dengan baik.

Ba‘lk Chief terima kasih atas wak'ti:“:_fijgp'g telah diberikan.

{EKA
| Narasumber 411 : Mualim

1 (Napid |';;"" : Bagus Fachruddin
i 1 I .

'] 'Selamat, siang Tﬁird,-_J_m‘E)ho'n-’-izin saya -akan menanyakan

- B"e_b_erapé"hgl—@e_&iit '"_ingidgn" keru,_sajk"ér-i' gontainer yang telah

R i V)
'E:rj@éj. .-,:'\_(ang":pertama, m(_enu'ry‘\t %ﬁ-ir'd apa yang menjadi
pen.)-/ébaﬁﬁ’"@eru,sakan;—qontzﬁher ﬁ'p'ada saat bongkar muat ini?
Menurut Nakhoda dan Mualim | hal ini juga dapat disebabkan
oleh perwira jaganya yang kurang baik dalam berdinas jaga,

apakah itu benar Third?

: Memang perwira jaga dan kru jaga berperan dalam proses

bongkar muat, termasuk mengetahui terjadinya insiden seperti
robeknya container. Tetapi pada saat itu saya sedang berada di

gangway untuk membantu menerima amprahan yang datang.
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Yang saya lihat malah memang foremannya sendiri yang
kesulitan mengatur buruh yang ada di sini. Jadinya ya buruhnya
saling baku atur. Dan saya juga memperhatikan crane sini
masih jadul sekali, sepertinya memang sudah tua cranenya,
jadi saat mengangkat container, containernya bisa goyang saat
lagi di swing dan berakibat nyangkut di palka seperti kita ini
yang punya cell guide. Juga terlihat tadi pada saat mengangkat
contamer AO‘feet yanb fult’ Cranenya tiba-tiba mati. Ada lagi

pa&a saat buruh metigaitkan hook ftf} kurang pas diputarnya.

|" i

Jadl pas dlangkatmungkln geser hooknya dan terlepas dari

' contalner sehlngga trldak se|mbang contalnernya
Peneliti . Balk Thlrdsterlma ansm.ataq; wakty yang telah diberikan.
- 7 | bl _

|
- N e
- 0 Narasumber iV Foreman pelabuhan

O vl vl & - F
AR ) , <

L
Nama -~ ..Bpk. Kapita

&=

o

T

. F
. P
Ny

Peneliti : Selgrhat éﬂ'i’?a?ng Rak, rrpborrlriri‘in saiya akan menanyakan beberapa
hal terkait insiden kerusakan container yang telah terjadi. Yang
pertama, menurut bapak apa yang menjadi penyebab kerusakan
container pada saat bongkar muat ini? Menurut para perwira di
kapal hal ini juga dapat disebabkan oleh foreman pelabuhannya
sendiri, apakah benar Pak?

Narasumber . Kejadian robeknya container kali ini terjadi karena keegoisan

buruh satu sama lain. Yang satu bilang a yang satu lagi bilang b.
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Mereka jadi baku atur sudah. Nah saat mereka saling baku atur,
pekerjaan menjadi tidak efisien dan benar. Terbukti pada saat
memasang hook saja tidak benar, dan ditambah operator crane
kita yang ini memang masih baru dan juga crane ini sudah tua,
jadi perlu lebih hati-hati dalam pengoperasiannya, sensitif
sekali.

Peneliti . Baik pak terima kasih atas waktu yang telah diberikan.
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PT. PELAYARAN
TIRTAMAS EXPRESS

087 STATEMENT OF FACTS

£S

SET

18/01/18

16 cm.

Pada saat pembongkaran di Ambon pada Bay 5-7 in hold telah terjadi kerusakan container kosong
dengan nomor container TEGU 2906972 yang disebabkan oleh lepasnya hook pada wire sling crane di
salah satu corner casting sehingga container tersebut terjatuh dan tersangkut dalam cell guide bay 5.
Karena sulit terangkatnya container tersebut, pihak darat memutuskan untuk mengangkatnya dengan
menggunakan paksaan sehingga menyebabkan container tersebut robek di bagian belakang sebesar

Demikian surat ini kami buat dengan sebenar benarnya tanpa melebih lebihkan insiden yang terjadi
dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

i

i

o
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LAMPIRAN GAMBAR

TEMAS Line T’f[’!ﬁﬁ LINE

TEMAS vLine

TEMAS vine

Sumber : www.cnc-line.com

Gambar : Thermal Container
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Sumber : en.wikipedia.org/wiki/Tank_container

Gambar : Tank Container
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Sumber : www.rcontainer.com/product/dry-container-20-ft-os-open-side/

Gambar : Open Side Container



Sumber : kontainerindonesia.co.id/flat-rack-shipping-containers

Gambar : Platform Container
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Gambar :Robek yang terjadi pada container
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Gambar : Safety Meeting
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Wisnu Mediyanto
Tempat / Tanggal Lahir  : Jakarta, 29 Mei 1996
NIT : 52155699.N
Alamat Asal :JI. Cosmos 31 Komplek
Cakrawala, Colomadu,
Karanganyar e 8
Agama tlslam
Jenis kelamin o aki-lakiJ ‘H
f-..ﬂ""tt_ - -——5;5‘ Lq
Golongan darafl,r {& w}fq Y
- ™ “

Nama Orang%u? ! . PN
a. Ayah ‘--.l r'!l. 'i,-_'.“": AU .' W e r.\_..‘- "-\-c 3 .-"-. 'a--
b. |bU ||ll .-’Ji .'Ill ".- ':J = Tutil 11-':}- ; Vl'i| | % “I

'."r |l|| 1
c. Alamat ro lek "Cz;\krawala Colomadu,

Ih. lI i o z : : 2} L'f' .ll'i f
Riwayat Per‘qd;d-qkan _ L3 §' A ,-' W/
a SD W , SO A Sandung, ; -"n (2002-2008)
b. SMP 1&'3' f‘ ) egerT?brmah |;}n (2008 2011)
c. SMA a\ 45'* . SM& Negeri Cplﬁniaﬁu,ﬂ‘?ihun (2011-2014)

d. Perguruan Tlnggl b .ﬂ"? Plaﬁemﬂang,PFahun (2015 — 2020)

10. Pengalaman Pratek Laut

a. Perusahaan Pelayaran : PT. Asia Marine TEMAS
b. Nama Kapal : MV. Warih Mas
c. Masa Layar : 05 Oktober 2017 — 05 September 2018



